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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Hasil determinasi tanaman kecubung gunung 

                                         (Brugmansia suaveolens) 
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LAMPIRAN 2 

TANAMAN KECUBUNG GUNUNG (Brugmansia suaveolens) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Tanaman kecubung gunung (Brugmansia suaveolens) 
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LAMPIRAN 3 

HASIL KARAKTERISTIK SIMPLISIA DAUN KECUBUNG GUNUNG 

(Brugmansia suaveolens) 

 

Tabel 5.1  

 

Karakterisasi Simplisia Daun Kecubung Gunung 

(Brugmansia  suaveolens) 

 

Jenis Uji Kadar (%) 

Kadar air 9,99% 

Kadar abu total 11,01% 

Kadar abu tidak larut asam 4,70% 

Kadar abu larut asam 6,30% 

Kadar sari larut etanol 12,64% 

Kadar sari larut air 14,27% 

Kadar Susut Pengeringan 10,6% 
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LAMPIRAN 4 

HASIL PENAPISAN FITOKIMIA 

 

Tabel 5.2 

Hasil Pemeriksaan Penapisan Fitokimia Simplisia Dan Ekstrak Daun Kecubung 

Gunung (Brugmansia suaveolens) 

 

 

 

Senyawa Kimia Hasil Penapisan Simplisia Hasil Penapisan Ekstrak 

Alkaloid + + 

Flavonoid + + 

Saponin + + 

Tanin - - 

Kuinon - - 

Steroid/Triterpenoid + + 

 

Keterangan :  (+) : mengandung golongan senyawa metabolit sekunder 

  (-)  : tidak mengandung golongan senyawa metabolit sekunder 
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LAMPIRAN 5 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN KECUBUNG GUNUNG 

(Brugmansia suaveolens) 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun kecubung 

                                      (Brugmansia suaveolens) 

 

 

 

200 gram serbuk simplisia 

Residu  Filtrat  

- Ditambah 3000 mL etanol 70% 

- Maserasi selama 1x24 jam pada 
suhu kamar 

- Sekali-kali diaduk 

Ekstrak etanol kental daun 

kecubung (Brugmansia 

suaveolens) 

Dipekatkan 
dengan 

penguapan 

vakum putar 
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LAMPIRAN 6 

PERHITUNGAN DOSIS 

 

1. Perhitungan dosis amitriptilin 

Dosis Amitriptilin = 25 mg/70kgbb 

Untuk mencit 20 g = Faktor Konversi manusia-mencit x dosis amitriptilin 

   = 0,0026 x 25 mg 

   = 0,065 mg/20 g 

Dosis untuk mencit = 0,065 𝑥 
1000

20
= 3,25

𝑚𝑔
𝑘𝑔 𝑏𝑏⁄  

Karena volume pemberian rute per oral sebesar 0,2 ml, konsentrasi 

Amitriptilin yang dibuat = 
0,065 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙
= 0,325

𝑚𝑔
𝑚𝑙⁄   

 

2. Pembuatan sediaan uji ekstrak etanol daun kecubung 

a. Dosis 500 mg/kg bb 

Dosis mencit  = 
20 𝑔

1000 𝑔
𝑥 500 𝑚𝑔 = 10

𝑚𝑔
20𝑔 𝑏𝑏⁄  

Volume pemberian = 0,2 mL/20g bb mencit  

Konsentrasi  = 
10 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝐿
= 50 

𝑚𝑔
𝑚𝐿⁄  

Dibuat untuk 50 mL  : timbang 2,5 gram ekstrak kering daun 

kecubung, tambahkan suspensi PGA 1% ad 50 mL. 

 

b. Dosis 250 mg/kg bb 

Dosis mencit  = 
20 𝑔

1000 𝑔
𝑥 250 𝑚𝑔 = 5

𝑚𝑔
20𝑔 𝑏𝑏⁄  

Volume pemberian = 0,2 mL/20g bb mencit  

Konsentrasi  = 
5 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝐿
= 25 

𝑚𝑔
𝑚𝐿⁄  
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Dibuat untuk 25 mL  : 

V1 x CI =  V2 x C2 

V1 x 50 =  50 x 25 

V1  = 1250/50 

V1  = 25 mL 

Dibuat untuk 50 mL : diambil 25 mL ekstrak daun kecubung 

konsentrasi 50 mg/ mL ditambahkan larutan PGA 1% hingga 50 mL. 

 

c. Dosis 125 mg/kg bb 

Dosis mencit  = 
20 𝑔

1000 𝑔
𝑥 125 𝑚𝑔 = 2,5

𝑚𝑔
20𝑔 𝑏𝑏⁄  

Volume pemberian = 0,2 mL/20g bb mencit  

Konsentrasi  = 
2,5 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝐿
= 12,5 

𝑚𝑔
𝑚𝐿⁄  

Dibuat untuk 50 mL  : 

V1 x CI =  V2 x C2 

V1 x 25 =  50 x 12,5 

V1  = 625/25 

V1  = 25 mL 

Dibuat untuk 50 mL : diambil 25 mL ekstrak daun kecubung 

konsentrasi 50 mg/ mL ditambahkan larutan PGA 1% hingga 50 ml. 
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LAMPIRAN 7 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIDEPRESI DENGAN METODE  

FORCED SWIMMING TEST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4   Bagan aktivitas pengujian antidepresi ekstrak etanol daun kecubung 

(Brugmansia suaveolens)  

 

 

 

 

Mencit Jantan Galur Swiss Webster 

Kel 1  

Mencit Uji 

Pengolahan data dengan uji  

ANAVA dan LSD 

- Pengelompokan mencit 

- Masing-masing diberikan sediaan 

- Didiamkan selama 1 jam 

- Setelah 1 jam mencit dimasukkan 

ke dalam bak berisi air dengan 

tinggi ± 10 cm 

- Pengamatan diamati sejak menit 

pertama mencit dimasukkan dan 

dihitung waktu imobilitasnya 

- Pengamatan tiap 5 menit selama 

15 menit 

Kel 2  Kel 3  Kel 4 Kel 5 
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LAMPIRAN 8 

HASIL PENGUJIAN RATA-RATA DURASI IMMOBILITAS MENCIT 

SETELAH PERLAKUAN 

Tabel 5.3 

Hasil Pengujian Durasi Immobilitas Mencit dengan Metode Forced Swimming 

Test yang Diberi Ekstrak Etanol Daun Kecubung 

 (Brugmansia suaveolens) 

 

Kelompok 

Perlakuan 

Mencit 

ke- 

Waktu Immobilitas (detik) pada 

Interval Pengamatan 
Total 

(detik) 
0-5' 5-10' 10-15' 

Kontrol 

1 52 286 288 626 

2 31 21 175 227 

3 20 243 248 511 

4 63 32 255 350 

5 93 84 255 432 

Jumlah 259 666 1221 2146 

X 51,8 133,2 244,2 429,2 

SD 28,6 123,1 41,7 193,4 

Pembanding 

(Amitriptilin 25 

mg/70 kg bb) 

1 21 213 49 283 

2 41 66 70 177 

3 32 21 62 115 

4 24 45 50 119 

5 10 47 40 97 

Jumlah 128 392 271 791 

X 25,6 78,4 54,2 158,2 

SD 11,7 76,9 11,8 100,4 

Dosis Uji I  (Ekstrak 

Etanol Daun 

Kecubung 125 

mg/kg bb) 

1 49 57 44 150 

2 31 133 52 216 

3 28 56 25 109 

4 31 21 32 84 

5 11 54 0 65 

Jumlah 150 321 153 624 

X 30 64,2 30,6 124,8 

SD 13,5 41,3 20 74,8 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Dosis Uji II 

(Ekstrak 

Etanol Daun 

Kecubung 250 

mg/kg bb) 

1 0 57 56 113 

2 70 99 34 203 

3 16 37 14 67 

4 21 64 95 180 

5 11 21 14 46 

Jumlah 118 278 213 609 

X 23,6 55,6 42,6 121,8 

SD 27,1 29,6 34,0 90,7 

Dosis Uji III 

(Ekstrak 

Etanol Daun 

Kecubung 500 

mg/kg bb) 

1 13 77 26 116 

2 21 37 33 91 

3 32 56 37 125 

4 29 29 17 75 

5 16 0 10 26 

Jumlah 111 199 123 433 

X 22,2 39,8 24,6 86,6 

SD 8,2 28,9 11,1 48,2 
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LAMPIRAN 9 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIDEPRESI EKSTRAK ETANOL 

DAUN KECUBUNG GUNUNG (Brugmansia suaveolens) 

 

Tabel 5.4 

Hasil Pengujian Aktivitas Antidepresi Ekstrak Etanol Daun Kecubung 

(Brugmansia suaveolens) 

Kelompok 

perlakuan 

Waktu Immobilitas mencit pada waktu pengamatan 

(detik) 

0-5’ 5-10’ 10-15’ 

Kontrol 51,8 ± 28,6 133,2 ± 123,1 244,2 ± 41,7 

Pembanding 25,6 ± 11,7* 78,4 ± 76,9 54,2 ± 11,7* 

Dosis 1 30 ± 13,5 64,2 ± 41,3 30,6 ± 20* 

Dosis 2 23,6 ± 27,1* 55,6 ± 29,6 42,6 ± 34,0* 

Dosis 3 22,2 ± 8,2* 39,8 ± 28,9* 24,6 ± 11,1* 

 

Keterangan : (*) : Berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol (p>0,05) 
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LAMPIRAN 10 

DIAGRAM BATANG RATA-RATA WAKTU IMMOBILITAS MENCIT 

 

 

Gambar 4.5 Diagram batang rata-rata waktu immobilitas mencit 
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